BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. UPAYA BIMBINGAN ORANG TUA DALAM BELAJAR
1. Bimbingan Orang Tua dalam Belajar Anak

Menurut A.J. Jones: Bimbingan merupakan pemberian bantuan oleh
seseorang kepada orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan
pemecahan permasalahan.

Sedangkan menurut L.D. Crow dan A. Crow: Bimbingan
merupakan bantuan yang dapat diberikan oleh pribadi yang terdidik dan
wanita atau pria yang terlatih, kepada setiap individu yang usianya tidak
ditentukan untuk dapat menjalani kegiatan hidup, mengembangkan sudut
pandangnya, mengambil keputusannya sendiri dan menanggung bebannya
sendiri.'

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
adalah  bantuan yang  diberikan kepada  seseorang, agar
memperkembangkan potensi-potensi yang dimiliki di dalam dirinya
sendiri dalam mengatasi persoalan-pesoalan, sehingga dapat menentukan
sendiri jalan hidupnya secara brtanggung jawab tanpa harus bergantung
kepada orang lain.

Bimbingan mempunyai peranan yang sangat penting dalam segala

hal, terlebih kegiatan belajar. Anak yang mendapatkan bimbingan atau

'Ny. Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing, Penerbit PT.BPK Gunung
Mulia, Jakarta 1987, him. 11
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pehatian dari orang tuanya akan lebih giat dalam belajarnya. Bimbingan
orang tua yang tidak memadai menyebabkan anak merasa kecewa dan
mungkin  frustasi melihat orang tuanya yang tidak pernah

membimbingnya.

Di dalam bukunya yang berjudul, Peranan Keluarga Memandu Anak,
Kartini Kartono menyatakan ada beberapa macam kegiatan bimbingan orang
tua dalam belajar adalah sebagai berikut:

a. Menyediakan fasilitas belajar

b. Memberikan motivasi atau mengawasi kegiatan belajar anak di
rumah

c. Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah

d. Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar

e. Menolong anak mengatasi kesulitannya dalam belajar?

Melihat kepada kebutuhan dan pendukung terealisirnya aktivitas belajar
anak di sekolah dengan baik., setidaknya bimbingan orang tua yang
diharapkan dalam hal ini penulis dapat mengklasifikasikannya kepada tiga
masalah pokok, yaitu:

a. Motivasi belajar
Motivasi memiliki peranan penting dalam porses belajar ataupun
kegiatan belajar. Motivasi berasal dari kata motif, kata motif diartikan
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam
subyek untuk mlakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai tujuan.
Banyak para ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi

dengan berbagai sudut pandang mereka masing-masing namun intinya

’Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak, CV Rajawali, Jakarta, 1989, him. 91
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sama, yakni sebagai suatu pendorong yang n;;gﬁ ubab
seseorang dan dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tetentu.

Eysenck merumuskan motivasi sebagai suatu proses yang
mnentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum
dari tingkah laku manusia.>

Sedangkan menurut Mc Donald, motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seeorang yang ditandai dengan “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan.*

Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya,
maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya
dengan segala upaya yang dapat dilakukan untuk mencapainya.

Menurut Suryabrata menyatakan bahwa motivasi adalah keadan
dalam diri seseorang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu guna mencapai tujuan.’

Senada dengan hal itu Dimyati menyatakan bahwa motivasi
dipandang sebagai dorongan mental yang mengerakkan dan mengarahkan
perilaku anusia termasuk perilaku belajar.°

Berdasarkan keempat pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan

bahwa komponen motivasi terdir dari:

3Slameto, Op.Cit., him. 172

*Sardiaman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1994, him. 73

Sumadi Suyabrata, Psikologi Pendidikan, Rajawali Pers, Jakarta, 1990, hlm. 70

6Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, Penerbit Reneka Cipta, Jakarta, 1999, him. 80
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a. Kebutuhan-kebutuhan yang terjadi bila individu merasa ada ketidak
seimbangann antara apa yang dimiliki dengan apa yang diharapkan.

b. Dorongan-dorongan yang merupakan kekuatan mental untuk
melakukan suatu kegiatan.

c. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai, seseorang yang memiliki tujuan
tertentu dalam melakukan suatu pekerjaan akan melakukan pekerjaan
tersebut dengan penuh semangat.

Motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah dikarenakan orang tersebut senang
melakukannya. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap
perilaku seseorang yang ada di luar pebuatan yang dilakukannya.’

Pentingnya motivasi intrinsik disini yaitu bahwa anak yang
memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang terdidik,
yang berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu.

Dorongan yang mengerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan,
kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang
berpengetahuan dan terdidik. Jadi memang motivasi itu muncul dari
kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial bukan karena sesuatu
yang lain seperti mendapat pujian hadiah, atau karena disuruh orang
tuanya untuk belajar, anak tidak memiliki hasrat untuk belajar berarti
didalam dirinya tidak terdapat motivasi intrinsik melainkan motivasi

ekstrinsik. Motivasi eksrtinsik ini datang dari lvar individu anak untuk

Op.Cit., him. 90
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medorong melakukan kegiatan belajar. Contoh kongkrit motivasi
ekstrinsik adalah pujian dan hadiah, peraturan/tata tertib sekolah dan
sebagainya.

Motivasi memberikan arah kepada tujuan belajar yang diinginkan
sampai tercapainya tujuan itu. Maka untuk itu aktivitas belajar anak perlu
selalu dimotivisir oleh orang tua sehingga gairah belajar anak tetap
menyala dan berkobar, yang untuk itu banyak sekali cara yang dapat
ditempuh dengan merangsang minat belajarnya, memberikan pujian atas
prestasi yang dicapai atau memberikan sangsi bila ternyata sebaliknya,
ikut mengatasi kesulitan belajarnya dan masih banyak cara lainnnya.

. Mengatur waktu belajar

Mengatur waktu belajar anak di rumah bagi orang tua adalah perlu
dan penting. Sebagaimana dimaklumi bahwa sebagian besar waktu anak
setiap harinya ada di rumah.,

Mengatur waktu belajar anak adalah menjatah dari sekian waktu
yang ada untuk kepentingan belajar anak secukupnya, disamping
sebagiannya untuk bermain, refresing dan mengerjakan tugas-tugas
keluarga lainnya.

Mengatur waktu belajar anak disamping perlu, karena tugas-tugas
dan pekerjaan di rumah sangat kompleks sekali yang kerap kali orang tua
melibatkan anaknya dalam kerja pada waktu yang tidak menentu.

Kemudian dipandang penting, karena di dalam belajar anak membutuhkan
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waktu yang tepat dan cukup untuk konsentrasi pada pelajarannya. Untuk
itu perlu adanya jadwal waktu belajar bagi anak demi mencapai
keberhasilan yang optimal.

Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan kepentingan dan
kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu
belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau
tahu kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi siswa, hal tersebut dapat
menjadikan anak malas dalam belajar. Dan menyebabkan anak
tidak/kurang berhasil dalam belajarnya.?

Anak dalam proses belajar di rumah perlu mendapatkan perhatian
atau bimbingan yang cukup dari orang tua, orang tua dapat membantu
mengatur waktu belajar anaknya, membantu kesulitan-kesulitan belajar
yang dialami anaknya, apakah anaknya sudah belajar, menanyakan apakah
ada pekerjaan rumah dari guru. Semua itu dapat membangkitkan gairah
belajar dan anaknya menjadi rajin dalam belajar.

Slameto mengatakan jangan melakukan lebih dari satu tugas
serempak, tetapi selesaikan tugas itu sekarang juga dan jangan diundurkan
sampai besok. Tugas yang diundurkan sering tak kunjung dikerjakan.’

Dengan adanya jadwal belajar di rumah dapat berfungsi sebagai

motivasi atau dorongan bagi anak akan tahu pada waktu-waktu mana di

8Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, PT. Bina Aksara, Jakarta,
1988, him. 63
9Slame:to, Op.Cit., him. 81
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boleh bermain atau bekerja lain, dan pada saat mana dia harus melakukan
kegiatan belajar atau mengerjakan tugas sekolah. Disamping menjatah
waktu belajar anak di rumah, tugas orang tua selanjutnya adalah
mengawasi penggunaan waktu belajarnya. Karena dengan pengawasan itu,
orang tua akan tau apakah anaknya dapat menggunakan waktu belajar
dengan teratur dan dengan sebaik-baiknya.

c¢. Penyediaan fasilitas belajar

Di dalam buku “Peranan Keluarga Memandu Anak” di sebutkan:

Yang dimaksud dengan fasilitas belajar ialah alat tulis, buku-buku
tulis, buku pelajaran dan tepat untuk belajar. Untuk belajar setiap anak
membutuhkan fasilitas tersebut, adanya kesediaan orang tua memenuhi
fasilitas belajar anaknya, dapat mendorong anak untuk lebih giat dalam
belajar, sehingga anak dapat meningkatkan prestasi belajarnya.'®

Kesediaan orang tua memberikan fasilitas belajar yang memadai
sesuai dengan yang dubutuhkan anak dalam aktivitas belajarnya, baik yang
berkenaan dengan perabot belajar ataupun pealatan tulis/baca akan
merupakan bantuan yang besar bagi anak untuk lebih giat belajar dan pada

gilirannya nanti akan mencapai prestasi yang gemilang.

1K artini Kartono, Op.Cit., him. 91
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2. Faktor Bimbingan Orang Tua dalam Belajar
Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam membimbing
anak belajar di rumah agar mencapai tujuan belajarmya, yaitu kesabaran
dan sikap bijaksana.
a. Kesabaran

Jangan menyamakan jalan fikiran kita dengan jalan fikiran yang
dimiliki anak. Disamping itu perlu disadari, bahwa kecerdasan anak-
anak tidaklah sama, walaupun usianya sama. Dengan mengetahui sifat-
sifat yang ada pada anak, akan mempermudah untuk membimbingnya.
Dan jangan sekali-kali membentak-bentak pada saat anak belum
mengerti tentang apa yang ditanyakannya.

Orang tua yang keras terhadap anak-anaknya jelas tidak
memberikan ketenangan dan kegembiraan, hubungan orang tua dan
anak menjadi kaku dan tidak harmonis. Karena itu proses belajar anak
terhambat, sebab belajar membutuhkan jiwa yang tenang dan gembira.
Dalam suasana keluarga yang harmonis dapat dipenuhi kasih sayang
orang tua terhadap anaknya akan menimbulkan jiwa yang tenang dan
gembira.

Suasana keluarga yang selalu tegang, selalu banyak masalah
diantara anggota-angotanya, anak merasa sedih, bingung dan
dirundung kekecewaan-kekecewaan serta tekanan batin yang terus

menerus. Akibatnya anak suka keluar rumah mencari suasana baru.
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Hal tersebut menunjukkan tidak adanya kerukunan dan
keserasian antara anggota keluarga dapat menggelisahkan anak dalam
belajar. Bagaimana anak dapat belajar dengan baik, bila dalam rumah
tangga sering terjadi pertengkaran antar anggota keluarga di rumah,
apalagi pertengkaran ayah dan jbu. Suasana ini dapat menghambat
kegiatan belajar anak karena konsentrasi belajarnya terganggu. Dengan
kondisi demikian hasil belajar yang diperoleh oleh anak kurang bagus.

Kemajuan anak dalam belajar tidak dapat dipisahkan dalam
suasana rumah tangga. Suasana keluarga yang kacau balau dapat
memberikan pengaruh yang negatif terhadap ketenangan jiwa anak
untuk belajar. Dengan sendirinya akan menimbulkan kemalasan anak
dalam belajar sehingga hasil belajarnya kurang bagus.

Anggota keluarga harus bersabar atau melatih menahan dir,
jangan ikut memberikan gangguan dalam belajar, orang tua hendaknya
peduli dan memahami bahwa untuk belajar tekun, anak harus memiliki
ketenangan suasana belajar sehingga pikirannya dapat terpusat dalam
pelajaran.

. Bijaksana

Kita perlu bersikap bijaksana untuk mengerti kemampuan yang

dimiliki anak (masih sangat terbatas) apalagi masih usia SD/SMP.

Sikap kasar justru tidak membantu, sebab akan menjadi tambah gelisah
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dan takut, sehingga apa yang diperoleh dari bimbingan itu hanya akan
merupakan tekanan dalam dirinya.

Kedua faktor tersebut di atas adalah resep keberhasilan dakwah
rasulullah SAW. Di dalam menyampaikan risalah Islamiyah kepada
umatnya. Ke dalam dirinya, beliau tanamkan perintah Allah yang
berbunyi:
ot 1N A Ble U oSy b ed B e an, Lo

(V04:0 e JI) &My
Artinya: Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu berikap kasar,

lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. !

Selanjutnya sikap lemah lembut dan sabarnya itu akan
memantulkan sikap bijaksana di dalam menghadapi obyek dakwah
islamiyah, yaitu menyampaikan materi dakwahnya secara metodologis

disesuaikan dengan tingkat dan kadar kemampuan kaumnya.

B. AKTIVITAS BELAJAR ANAK DI LUAR SEKOLAH
Belajar tidak harus dibatasi oleh institusi pendidikan layaknya
sekolahan, tetapi belajar bisa dilakukan dimanapun. Dengan demikian
aktivitas belajar sebagai sarana untuk mencapai tujuan itu adalah mulia dan

penting pula. Patut diakui bahwa perintah agama Islam yang pertama kali

“Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, Jakarta, 1983, hlm. 103
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turun adalah perintah membaca. Sebagaimana yang disebutkan dalam surat

Al-*Alaq ayat 1-5.

W2y 31 (Y) Gle or 0 L W Gl (V) gl s Bty g LT3
o=V gl (o) pdud Lol Vi de (8) i e sl (1) o157

Artinya: “(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan.(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. (3) Bacalah dan Tuhanmulah yang paling pemurah. “)
Yang mengajari (manusia)dengan perantara kalam.(5) Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui”.'?

Membaca yang disebutkan dalam surat tersebut merupakan aspek
belajar yang terpenting di dalam proses pengembangan diri sesorang dan
aktualisasinya sebagai khalifah di atas bumi ini.

Anak dipandang sebagai organisme yang mempunyai potensi untuk
berkembang. Oleh sebab itu tugas pembimbing (orang tua) adalah membantu
dengan menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan anak dapat
mengembangkan bakat dan potensinya. Dalam hal ini anaklah yang
beraktivitas sendiri, berbuat dan harus aktif belajar sendiri.

Kondisi yang diharapakan di dalam aktivitas belajar anak adalah
kondisi yang menimbulkan terwujudnya aktivitas visik dan spikis bersama-
sama. Keduanya harus berkait, harus selalu menyatu di dalam satu aktivitas.
Sebagai contoh adalah seorang anak sedang belajar dengan membaca. Secara

fisik kelihatan bahwa anak itu sedang membaca, menghadapi sebuah buku,

2Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Proyek dan pengadaan Kitab Suci
Al-Qur’an, Jakarta, 1993, him. 1079
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tetapi mungkin pikirannya dan sikap mentalnya tidak tertuju pada buku yang
dibacanya. Ini menunjukkan tidak adanya keserasian antara aktivitas fisik
dengan aktivitas sikisnya. Kalau sudah demikian belajar itu tdak akan optimal.
Begitu sebaliknya, kalau yang aktif itu hanya psikisnya, juga kurang
bermanfaat.

Kondisi memberi peluang terhadap tepadunya antara aktivitas fisik dan
psikis akan membuahkan aktivitas belajar yang optimal. Kemudian pada

gilirannya prestasi belajarpun akan dicapai dengan baik dan sempurna.

1. Beberapa Bentuk Aktivitas Belajar di Luar Sekolah
Dalam kamus ilmiah disebutkan bahwa, aktivitas adalah kegiatan,
kesibukan dan keaktifan.'?

Dewan Ketut berpendapat bahwa, aktivitas adalah :

Mengerjakan tugas-tugas tersebut yang sebelumnya itu telah direncanakan
tentang ketentuan-ketentuan. Hal ini dilaksanakan untuk memenuhi
tuntutan serta kebutuhan, yaitu kebutuhan biologis pskologis.'

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan aktivitas belajar
adalah kegiatan belajar yang mengarah kepada perbuatan untuk
memperoleh kecakapan baru dimana perubahan itu terjadi karena
disebabkan dari hasil pengalaman dan latihan.

Sangat kompleks dan bervariasi skali aktivitas yang mungkin untuk

dilakukan oleh anak dalam belajarnya. Akan tetapi untuk mencapai hasil

”M Dahlan Al Barry, Kamus Besar Ilmiah Populer, Arkola Surabaya, 1994, hlm. 17
“Dewan Ketut, Pengantar Teori Konseling, Balai Aksara, 1988, him. 215
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yang optimal perlu adanya pertimbangan dari berbagai sudutnya. Usaha
yang demikian itu, The Liang gie menyebutkan dengan effesiensi. Di
dalam bukunya “Cara Belajar Yang Efisien” ia menyatakan:

Rangkaian aktivitas yang disebut belajar itu tentu mencangkup berbagai
cara dan langkah. Diantara macam-macam cara dan langkah itu tentu ada
yang buruk dan ada pula yang effisien, yaitu memberikan perbandingan
terbaik antara usaha dengan hasilnya.'®

Cara yang baik dan langkah yang effisien itu pula diketahui oleh
anak agar belajarnya berhasil. Sebab dengan mengetahui itu anak akan
dapat memilih materi mana yang cukup dipahami pengertiannya dan
materi mana yang perlu dihafal dengan matang, atau lebih daipada itu
mungkin perlu dicatat. Kemudian ia memilih metode dan segala
persyaratan yang dibutuhkan untuk mendukung aktivitas belajarnya.

Adapun macam-macam aktivitas belajar adalah sebagai berikut:

a. Fisual Aktivitas : Menyatakan, membaca, merumuskan, bertanya,
memperhatikan, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Moral Aktivitas : Merumuskan bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, diskusi.

c. Lestening Aktivitas : Mendengarkan, Uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato.

d. Writing Aktivitas : Menulis cerita, karangan, laporan, angket.

e. Drawing Aktivitas : Menggambarkan, membuat grafik, peta, diagram.

f. Motor Aktivitas : Melakukan percobaan, membuat kontruksi, bermain,
berkebun, beternak.

g Mental Aktivitas : Menangkap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisa, mengambil keputusan.

h. Emotinal Aktivitas : Menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani.'®

B5The Liang Gie, Cara Belajar yang Effisien, Pusat Kemajuan Studi, Jokyakata, Cet. Ke 19,
1986, him. 15
*%Sardimn, Op.Cit., him. 99
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Sedangkan The Liang Gie menyatakan ada beberapa bentuk

aktivitas belajar adalah sebagai berikut:

Pedoman-pedoman umum untuk belajar
Cara mengatur waktu belajar

Cara mengikuti kuliah

Cara membaca buku

Cara membuat ringkasan

Cara menghafal pelajaran

Cara menulis karangan ilmiah

Cara menempuh ujian'’

F@Rmopoe o

Berdasarkan kedua pendapat diatas, menunjukkan bahwa aktivitas
belajar itu sangat komplek dan bervariasi. Jika berbagai kegiatan tersebut
dapat diciptakan di luar sekolah-sekolah akan lebih dinamis dan tidak
membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar semaksimal
mungkin,

Adapun aktivitas belajar anak di luar sekolah yang perlu penulis

ketengahkan dalam pembahasan ini adalah:

a. Mengatur dan Disiplin Waktu Belajar
Modal utama terlaksananya aktivitas belajar adalah
kesediaannya waktu yang cukup. Waktu yang ada hendakknya diatur
sedemikian rupa dan dimanfaatkan semaksimal mungkin tanpa
melewatkannya dengan sia-sia.
Untuk itu pula perlu adanya disiplin diri anak terhadap waktu
yang sudah diautrnya itu. Kedua sikap ini merupakan pokok pangkal

daripada langkah cara belajaryang baik. Kedua sikap ini selalu terkait.

YThe Liang Gie, Op.Cit., hlm. 16
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Dan jika ada pada setiap usaha apapun akan menghasilkan prestasi
yang gemilang, tidak terkecuali dalam belajar anak.

Dikatakan oleh The Liang Gie: “Belajar setiap hari secara
teratur hanya mungkin dijalankan kalau sesorang siswa/mahasiswa
mempunyai disiplin untuk mentaati rencana kerja yang tertentu.
Disiplin akan menciptakan kemauan untuk bekerja secara teratur”, '

b. Membaca Pelajaran

Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian
besar kegiatan belajar adalah membaca. Agar dapat belajar dengan
baik maka perlulah membaca dengan baik pula karena membaca
adalah alat belajar. Di dalam bukunya “Belajar dan Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhinya” The Liang gie menyatakan bahwa:
Memperhatikan kesehatan membaca, ada jadwal, membuat tanda-
tanda/catatan-catatan, = memanfaatkan perpustakaan, membaca
sungguh-sungguh semua buku-buku yang perlu untuk setiap mata

pelajaran sampai menguasai isinya, dan membaca dengan konsentrasi
I
penuh.

Membaca bukan sekedar mengetagui kata-katanya, akan tetapi
mengikuti jalan pemikiran si pengarang. Setelah membaca suatu
bagian, kita harus mengatakannya kembali dengan kata-kata sendiri
sambil merenungkan isinya secara kritis dan membandingkannya
dengan apa yang telah kita ketahui sebelumnya.

Membaca termasuk aktivitas yang sangat penting, karena untuk

memperoleh pengetahuan hampir semuanya dengan melalui membaca.

"“The Liang Gie, Op.Cit., him. 59
"“Slameto, Op.Cit., him. 86
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Anak di rumah atau di sekolah dituntut banyak membaca, baik yang
menyangkut masalah pelajaran sekolah maupun buku-buku lain
sebagai input bagi dirinya. Dengan banyak membaca khususnya buku
pelajaran, kemudian mengulanginya kembali sampai menguasai betul
ilmu yang ada didalamnya, maka ia akan dengan mudah memperoleh
perestasi belajar di sekolahnya.

¢. Mencatat/ Meringkas Pelajaran

The Liang Gie menyatakan:

“Sebagian buku mudahnya dicicipi, sebagian lain ditelan dan sebagian
lain kecil hendaknya dikunyah-kunyah dan dicernakan. Usaha yang

tepat untuk mengunyah dan mencernakan sesuatu buku ialah dengan

membuat ringkasan”.?’

Membuat ringkasan yaitu dengan mencatat kembali sesingkat-
singkatnya yang diterangkan di sekolah dengan mengambil intsari dari
sebuah uarian atau pokok pikiran. Kemudian di hubungkan dengan
pokok-pokok pikiran lainnnya yang juga telah dimgkas. Dengan
meringkas pelajaran yang banyak atau buku yang tebal dapat dicakup
dalam beberapa lembar kertas, akan lebih memudahkan di dalam

menghafalnya.

®The Liang Gie, Op.Cit., him. 114



28

Membuat catatan memerlukan pemikiran, jadi tidak sama
dengan menyalin. Catatan itu harus merupakan outline atau rangkuman
yang memberi gambaran tentang garis-garis besar dari pelajaran itu.?!

Ringkasan atau catatan sangat membantu anak dalam
memahami dan mengingat meteri pelajaran karena simple, praktis dan
efekti, tidak perlu membaca pelajaran yang banyak yang dapat menyita
waktu lebih lama. Suatu ringkasan yang baik, merupakan alat
pembantu yang berharga bagi anak dalam belajarnya untuk mencapai

sukses.

C. PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Dalam
definisi ini terkandung makna bahwa dalam pembelajarn tersebut ada kegiatan
memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode atau strategi yang optimal
untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan dalam kondisi tertentu.?2

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai untuk tujuan pembelajaran.?

Gagne da Briggs (dalam Setyosari) menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan suatu usaha manusia yang dilakukan dengan tujuan untuk
membantu memfasilitasi belajar orang lain. Secara khusus, pembelajaran
merupakan upaya yang dilakukan oleh guru, instruktur, pembelajar dengan
tujuan untuk membantu siswa atau si pelajar agar ia belajar dengan mudah.?*

22

#'Slameto, Op.Cit., him. 84
Muhaimin DKk, Strategi Belajar Mengaja: Penerapannya Dalam Pembelajaran Pendidikan

ggama Islam, (Surabaya: Karya Anak Bangsa, 1996), him. 133
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Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him, 57
Setyosari, op.cit., him. 1
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Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how t0) membelajarkan siswa
atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong
oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what to) yang
teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan (needs). Karena itu,
pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam
kurikulum dengan menganalisis tujuan pembelajaran dan karakteristik isi
bidang studi pendidikan agama yang terkandung di dalam kurikulum, yang
menurut Sujana (dalam Muhaimin) disebut kurikulum ideal/potensial.
Selanjutnya, dilakukan kegiatan untuk memiliki, menetapkan, dan
mengembangkan, cara-cara atau strategi pembelajaran yang tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai kondisi yang ada, agar
kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses pembelajaran sehingga hasil
belajar terwujud dalam diri peserta didik.?*

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan -
pembelajaran (proses belajar-mengajar) Pendidikan Agama Islam adalah
proses pebelajaran (interaksi belajar) dengan mengorganisasikan lingkungan
anak didik dan diarahkan untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam
yaitu terbentuknya kepribadian muslim.

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hungga

mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk

25

Muhaimin, op.cit., hlm. 145
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menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.”

Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya

dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. ¥’

Pendidikan agama Islam merupakan kurikulum pokok yang harus
dilaksanakan dengan sadar dan terencana. Karena itu optimalisasi pelaksanaan
Pendidikan Agama di sekolah umum sangat bergantung dari kesiapan PAI

dalam menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar di sekolah.

Menurut Muhaimin di dalam masyarakat yang plural dibutuhkan ikatan
keadapan (bound of civility), yakni pergaulan antara satu sama lain yang diikat
dengan civility (keadapan). Ikatan ini pada dasarnya dapat dibangun dari nilai-
nilai universal ajaran agama. Karena itu, bagaimana Guru Agama, terutama
Guru PAI, mampu membelajarkan agama yang difungsikan sebagai paduan
moral dalam kehidupan masyarakat yang plural tersebut, dan bagaimana Guru
Agama mampu mengangkat dimensi-dimensi konseptual dan substansial dari
ajaran agama, seperti kejujuran, keadilan, kebersamaan, kesadaran akan hak
dan kewajiban dan sebagainya, untuk diaktualisasikan dan direalisasikan

dalam klehidupan masyarakat yang plural tersebut.

26

“Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam ", (Jakarta:

Departemen Pendidikan Nasional, 2002), him. 3
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Abd. Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:Konsep dan

Imlementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Rosdakarya, 2004), him. 130
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Kesiapan Guru PAI di dalam masyarakat yang plural juga menegaskan
bahwa seorang Guru hendaknya mampu untuk hidup mendengarkan dan
menghargai pandangan dan pendapat orang lain. Walaupun cara pandang
siswa dengan Guru berbeda tentang pemahaman akidah misalnya, hal tersebut
harus tetap dihargai. Sudah semestinya proses pembelajaran hendaknya
berlangsung secara dialogis. Artinya di dalam proses pembelajaran, guru juga

harus memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa PAI adalah sebuah usaha
yang sadar dan terencana, yang memerlukan kesiapan matang dari Guru.
Karena PAI adalah sebuah bentuk pembelajaran di mana bahan yang

dipelajari selalu lekat dengan perubahan-perubahan dalam masyarakat.2®

28

Muhaimin, op.cit., him. 77
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2. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam di sekolah / madrasah sebenarnya berfungsi
sebagai pengembangan, penyaluran, perbaikan, pencegahan, penyesuain,

sumber nilai, dan pengajaran.?

Dijelaskan juga oleh Abd. Majid dan Dian Andayani bahwa kurikulum
pendidikan agama Islam untuk sekolah / madrasah berfungsi sebagai berikut:
a. Pengembangan

Yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik kepada Allah
SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Sekolah berfungsi
untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan,
pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketagwaan tersebut dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Dengan melalui proses belajar-mengajar pendidikan agama diharapkan
terjadinya perubahan dalam diri anak baik aspek kognitif, afektif maupun
psikomotor. Dan dengan adanya perubahan dalam tiga aspek tersebut
diharapkan akan berpengaruh terhadap tingkah laku anak didik, di mana pada
akhirnya cara berfikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan menjadi relatif
menetap dan membentuk kebiasaan bertingkah laku pada dirinya, perubahan
yang terjadi harus merupakan perubahan tingkah laku yang mengarah ke
tingkah laku yang lebih baik dalam arti berdasarkan pendidikan agama.

Disamping pendidikan agama disampaikan secara empirik problematik,

juga disampaikan dengan pola homeostatika yaitu keselarasan antara akal

29

“Garis-garis Besar Pengajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 1994, (Jakarta:

Departemen Pendidikan Nasional, 1994)
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kecerdasan dan perasaan yang melahirkan perilaku akhlakul karimah dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Pola ini menuntut upaya lebih
menekankan pada faktor kemampuan berfikir dan berperasaan moralis yang
merentang kearah Tuhannya, dan kearah masyarakatnya, di mana iman dan
taqwa menjadi rujukannya
b. Penanaman nilai

Sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat. Sering terjadi salah paham di antara kita karena menganggap bahwa
pendidikan agama Islam hanya memuat pelajaran yang berkaitan dengan
akherat atau kehidupan setelah mati. Bahkan ada yang berlebihan
kesalahannya karena menganggap bahwa madrasah hanya mendidik anak

untuk siap meninggal dunia.

Dengan konsekuensi negatif. Anggapan seperti ini salah, yang benar adalah
bahwa madrasah, atau lebih umum lagi pendidikan Agama, dilaksanakan
untuk memberi bekal siswa dalam mengarungi kehidupan di dunia yang

hasilnya nanti mempunyai konsekuensi di akhirat.

Sepeti firman Allah dalam Al-Qur'an surat Al-bagarah ayat 201:

4
A o Lr 0 » 0 Lo -
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Artinya: "dan diantara mereka ada yang berkata: "ya Tuhan kami berikanlah
kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami
dari siksa neraka (QS. Al-Bagarah: 201)
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C. Penyesuaian mental
Yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik

maupun lingkungan social dan dapat mengubah lingkungnnya sesuai dengan

ajaran agama Islam.

Jelas tergambar bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan suatu hal yang
dijadikan sandaran ketika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Jadi,
pendidikan agam Islam adalah ikhtiar manusia dengan jalan bimbingan dan
pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama peserta didik
menuju terbentuknya kepribadian utama sesuaj dengan ajaran agama.

d. Perbaikan

Yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan
dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, dan
pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini, selalu membutuhkan adanya
suatu pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam
jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa,
tempat mereka berlindung dan tempat mereka meminta pertolongan. Itulah
sebabnya bagi orang-orang muslim diperlukan adanya pendidikan agama
Islam, agar dapat mengarahkan fitrah mereka tersebut ke arah yang benar
sehingga mereka akan dapat mengabdi dan beribadah sesuai denagn ajaran

Islam.
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e. Pencegahan

Yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya
lain yang dapat membahayakan dirinya dan dapat menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

Maksudnya adalah bahwa Pendidikan Agama Islam mempunyai peran
dalam mengatasi persoalan-persoalan yang timbul di masyarakat yang tidak
dapat dipecahkan secara empiris karena adanya keterbatasan kemampuan dan
ketidakpastian.

Oleh karena itu, diharapkan Pendidikan Agama Islam menjalankan
fungsinya sehingga masyarakat merasa sejahtera, aman, stabil, dan
sebagainya. Untuk itu, Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak
kecil, sebab pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang
menentukan untuk pendidikan selanjutnya. Oleh sebab itu berbicara
pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah mengacu
pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial
atau moralitas sosial. Sebagaimana tercermin dalam Al-Qur'an surat Lugman
ayat 17 yang berbunyi:
a0 el Je oy i ey yall o S o 23y

(V) Y 5
Artinya: "Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian
itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) (Q.S. Lugman: 17) ."

[ Pengajaran
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Yaitu tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan
nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. Dapat dikatakan bahwa betapa
pentingnya kedudukan pendidikan Agama dalam pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya, dapat dibuktikan dengan ditempatkannya unsur agama
dalam sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara. Sila pertama dalam
Pancasila adalah Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, yang memberikan makna
bahwa bangsa kita adalah bangsa yang beragama. Untuk membina bangsa
yang beragama. Pendidikan agama ditempatkan pada posisi strategis dan tak
dapat dipisahkan dalam system pendidikan nasional kita.

g. Penyaluran

Yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di
bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.

Karena itulah pendidikan Islam memiliki beban yang multi paradigma,
sebab berusaha memadukan unsur profan dan imanen, dimana dengan
pemaduan ini, akan membuka kemungkinan terwujudnya tujuan inti
pendidikan Islam yaitu melahirkan manusia-manusia yang beriman dan
berilmu pengetahuan, yang satu sama lainnya saling menunjang. Disamping
itu, Pendidikan agama Islam memberikan bimbingan jasmani-rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian

utama menurut ukuran-ukuran Islam.*°

30

Abd. Majid dan Dian Andayani, op.cit., hlm. 134
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3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam di sekolah / madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi Manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan, berbangsa dan bernegara, serta
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.’!

Tujuan Pendidikan Agama Islam ialah pembentukan kepribadian yang
seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang berkepribadian
muslim dalam Al-Qur'an disebut “Muttagien”. Untuk mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam ini, membutuhkan suatu program pembelajaran yang
formal yang mempunyai tujuan yang jelas dan konkret. Pembelajaran formal
adalah suatu pembelajaran yang diorganisasi segala variabel pembelajarannya;
seperti tujuan, cara, alat, waktu, tempat, dan evaluasi untuk mencapai tujuan
tersebut. Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa tujuan pendidikan agama
Islam adalah sama dengan tujuan Manusia diciptakan, yakni untuk berbakti
kepada Allah SWT. Dengan kata lain untuk membentuk manusia yang
memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam.*

Pendidikan budi pekerti atau akhlak dalam ajaran Islam merupakan salah
satu pokok penting yang harus diajarkan, supaya umatnya mempunyai akhlak

yang mulia dan dapat melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.

31
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Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad S.A.W. Bahkan
tugas utama Rasulullah SAW diutus ke dunia ini dalam rangka
menyempurnakan akhlak sebagaimana sabda-Nya:

Y1 5,80 G i
Artinya: “sesungguhnya aku diutus di muka bumi ini tidak lain untuk
menyempurnakan akhlak, "’

Dari rumusan tujuan PAI tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa
pada dasarnya ada titik penekanan yang amat esensial dalam PAL Titik
penekanan tersebut lebih merupakan sebuah rangkaian filosofis di Mana
harapan dari proses pembelajaran PAI adalah Manusia beriman dah berakhlak.
Dikatakan demikian, karena seperti yang telah disinggung sebelumnya
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah sebuah bentuk usaha sadar yang
terncana dan memiliki hubungan erat dengan perubahan dalam masyarakat.
Jadi sebenamnya antara beriman dan berakhlak merupakan sesuatu yang tidak
dapat terpisah.

Menurut ajaran Islam, melaksanakan pendidikan Agama merupakan perintah
dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah

SWT:
”/o - o’°/ /o ° . w’ o . ot
(VYo il By alag 0 S &) 2l 1 g5

Artinya: "ajaklah kepada Agama Tuhanmu dengan cara yang bijaksana dan
dengan nasehat yang baik (Q.S. An-Nahl: 125)."
Dijelaskan juga dalam Hadist antara lain:
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him. 23
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(S oly) T ) A
Artinya: "sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupun hanya sedikit
(HR. Bukhari)."

. RS EIAPTRY IV LI I L B A SR A AR
(‘594.:; (ALJ ol_j)) 4.:\.“?;@.3. )‘ 4;‘_,:,4.’.;_ jl bb’).g..g oiﬁ\.e QJJQ_};‘J&JJ);_ E’}J}ﬁJ{

Artinya: "setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama
(perasaan percaya kepada Allah) maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani atau Majusi (HR. Imam
Baihagi).”

Ayat dan Hadist tersebut memberikan pengertian kepada kita bahwa dalam
ajaran Islam memang ada perintah untuk mendidik agama, baik kepada
keluaga, maupun kepada orang lain sesuai dengan kemampuannya (walaupun
hanya sedikit).>*

Adapun yang perlu dijadikan kajian ini adalah masalah tahapan proses
mewujudkan tujuan tersebut, seiring dengan perubahan yang terjadi dalam
masyarakat. Muhaimin mengemukakan guna mewujudkan hal tersebut proses
pendidikan agama Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah
hendaknya dimulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman
siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam.
Selanjutnya setelah siswa mampu memahami, maka dilanjutkan kepada
tahapan afeksi, yakni proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri
siswa, dalam arti menghayati dan meyakininya. Dari tahapan afeksi
diharapkan dapat tumbuh dalam diri siswa motivasi untuk mengamalkan dan

merealisasikan materi-materi PAI (psikomotor).
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Pencapaian tujuan pembelajaran PAI sangat tergantung pada tekad,
semangat dan erja keras para Guru PAI. Karena hanya dengan tekad,
semangat dan kerja keras akan dapat menunjang serta mendorong tercapainya
hasil yang baik. Tentunya didasari oleh kemampuan-kemampuan dasar (basic
abilities) sebagai pekerja professional. Dengan kata lain Guru PAI yang
memiliki kompetensi personal, professional, dan sosial yang terakumulasi
dalam kompetensi religius yang hanif. Sehingga secara terpadu mampu
mewujudkan tujuan pembelajaran PAI sebagaimana diuraikan di atas.

Dapat dikemukakan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI sangat
ditentukan oleh pemikir, perencana, dan pelaksana PAI, yaitu Guru PAI,
dengan harapan dapat memacu wawasan untuk menciptakan dan
memberdayakan potensi generasi muda Islam (siswa) agar lebih kreatif|
inovatif, dan produktif, guna memasuki dunia yang penuh persaingan dengan
keadaan unggul dan diperhitungkan.*’

4. Ruang Lingkup pendidikan Agama Islam

Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran Islam meliputi: (a) masalah
keimanan; (b) masalah keislaman (syari’ah); dan (c) masalah ikhsan (akhlak).
Yang kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu Al-
Qur’an dan Al-Hadits, serta ditambah dengan sejarah Islam (tarikh), sehingga
secara berurutan: (a) ilmu tauhid/keimanan; (b) ilmu figih; (c) Al-Qur’an; (d)

Al-Hadits; (e) akhlak; dan (f) tarikh Islam.*

35
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Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam itu secara keseluruhannya meliputi lingkup: Al-Qur'an dan al-
hadis, keimanan, akhlak, figih / ibadah, dan sejarah, sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia
dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun
lingkungannya.’’

Mengenai lingkup maupun urutan sajian materi pokok pendidikan agama
itu sebenarnya telah dicontohkan oleh Lugman ketika mendidik putranya
sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur'an surat Lugman ayat 13, 14, 17, 18

dan 19 sebagai berikut:

0oL -
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi  pelajaran  kepadanya:  "hai  anakku, janganlah  kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan allah adalah benar-
benar kezaliman yang besar". Dan kami perintahkan kepada manusia
terhadap kedua orang tuanya (ibu bapaknya); ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah lemah dan menyapihnya dalam dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tua ibu bapakmu,
hanya kepada-Ku-lah kembalimu. Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah
manusia mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan yang
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munkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya
yang demikian itu termasuk hal-haql yang diwajibkan oleh Allah. Dan
Janganlah kamu memalingkanmukamu dari manusia karena sombong dan
Janganlah kamu berjalan di muka dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan
sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-seburuk suara ialah suara keledai”. (QS. Lugman,
ayat:13, 14, 17, 18 dan 19).*®

Tiap jenis kurikulum mempunyai ciri/karakteristik termasuk
pendidikan agama Islam. Abdurrahman An-Nahlawi menjelaskan bahwa
kurikulum islami harus memenuhi beberapa ketentuan, yaitu:

a. Memiliki sistem pengajaran dan materi yang selaras dengan fitrah
manusia serta bertujuan untuk menyucikan manusia, memelihara dari
penyimpangan, dan menjaga keselamatan fitrah manusia.

b. Harus mewujudkan tujuan pendidikan Islam.

¢. Harus sesuai dengan tingkatan pendidikan baik dalam hal karakteristik,
tingkat pemahaman, jenis kelamin, serta tugas-tugas kemasyarakatan
yang telah dirancang dalam kurikulum.

d. Memperhatikan tujuan-tujuan masyarakat yang realistis, menyangkut
penghidupan dan bertitik tolak dari keislaman yang ideal, seperti
merasa bangga menjadi umat Islam.

e. Tidak bertentangan dengan konsep-konsep Islam.

f. Harus realistis sehingga dapat diterapkan selaras dengan kesanggupan

Negara yang hendak menerapkannya sehingga sesuai dengan tuntutan

dan kondisi Negara itu sendiri.

38

Zuhairini, op.cit., him. 48-49



43

g Harus memilih metode yang relastis sehingga dapat diadaptasikan ke
dalam berbagai kondisi, lingkungan dan keadaan tempat ketika
kurikulum itu harus ditetapkan.

h. Harus efektif, dapat memberikan hasil pendidikan behavioristik.

i. Memperhatikan aspek pendidikan tentang segi-segi perilaku yang
bersifat aktivitas langsung seperti berjihad, dakwah Islam, serta
pembangunan masyarakat muslim dalam lingkungan persekolahan
sehingga kegiatan ini dapat mewujudkan seluruh rukun Islam dan
syiarnya.*’

Agar kemampuan-kemampuan lulusan atau out put yang diharapkan bisa
tercapai, maka tugas Guru pendidikan agama Islam adalah berusaha secara
sadar untuk membimbing, mengajar, dan melatih siswa sebagai siswa agar
dapat: (a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT yang
telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga; (b) Menyalurkan bakat dan
minatnya dalam mendalami bidang agama serta mengembangkannya secara
optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula
bermanfaat bagi orang lain; (c) Memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahannya dalam keyakinan,
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari; (d)
Menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari kepercayaan, paham atau
budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan keyakinan

siswa; (€) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik
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maupun lingkungan sosial yang sesuai dengan ajaran Islam; (f) Menjadikan
ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat; dan (g) Mampu memahami, mengilmui pengetahuan agama
Islam secara menyeluruh sesuai dengan daya serap siswa dan keterbatasan

waktu yang tersedia.*

Dari uarian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya
ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) berpusat pada sumber utama
ajaran Islam, yakni Al-Quran dan Sunnah. Sebagaimana Firman Allah
dalam surat Al-Baqarah ayat 2 dan surat Al-Isra' ayat 9:

(V) ARl (o3 438 Ty Glagl s

Artinya: Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa" (Q.S. Al-Bagarah: 2).
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Artinya: "seseungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada oang-orang mukmin
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar
(0.S. Al-Isra’: 9)"*!
Seringkali manusia menemui kesulitan dalam memahami Al-
Qur'an dan hal ini juga dialami oleh para sahabat Rasulullah SAW sebagai

generasi pertama penerima Al-Qur'an. Oleh karena itu, mereka meminta

penjelasan kepada Rasulullah SAW, yang memang diberi otoritas oleh Allah
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SWT, otoritas ini dinyatakan dalam firman Allah SWT, dalam Al-Qur'an

surat An-Nahl ayat:44:

-
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” -’

Artinya: " keterangan-keterangan (mu'jizat) dan kitab-kitab. Dan kami
turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkan pada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan(Q.S. An-Nahl: 44)".

Dengan demikian, As-Sunnah berfungsi sebagai penjelas terhadap Al-
Qur'an dan sekaligus dijadikan sebagai sumber pokok ajaran Islam serta
dijadikan pijakan atau landasan dalam lapangan pembahasan Pendidikan
Agama Islam.

Dari kedua sumber tersebut, baik pada jenjang pendidikan dasar
maupun menengah kemampuan yang diharapkan adalah sosok siswa yang
beriman dan berakhlak. Hal tersebut tentunya selaras dengan tujuan
pendidikan Agama Islam seperti tersebut di atas, yaitu sosok siswa yang

secara terus menerus membangun pengalaman belajarnya, baik pada ranah

kognitif, afektif, maupun psikomotor."2

D. PRESTASI BELAJAR

1. Pengertian Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata,

yaitu;
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“ Prestasi” dan “Belajar”. Antara kata “Prestasi” dan “Belajar”
mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu sebelum membahas
pengertian prestasi belajar maka kita harus mengetahui apa yang dimaksud
dengan “Prestasi” dan “Belajar’.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individu maupun kelompok. Prestasi tidak akan
pernah dihasilkan selama seseorang tidak pernah melakukan suatu
kegiatan. Pencapaian prestasi tidaklah mudah, akan tetapi kita harus
menghadapi berbagai rintangan dan hambatan hanya dengan keuletan dan
optimis dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya.

Berbagai kegiatan dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mendapatkan “Prestasi”. Semuanya tergantung dari profesi dan
kesenangan dari masing-masing individu. Pada prinsipnya setiap kegiatan
harus digeluti secara optimal. Dari kegiatan tertentu yang digeluti untuk
mendapatkan prestasi maka beberapa ahli berpendapat tentang “Prestasi”
adalah hasil dari suatu kegiatan.

Sajalan dengan itu beberapa ahli berpendapat tentang prestasi
antara lain:

1. W.J.S Poerwadarminta,berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang
telah dicapai(dilakukan,dikerjakan,dan sebagainya).

2. Mas’ud Said Abdul Qahar, persatasi adalah apa yang telah kita dapat
ciptakan, hasil pekerjaan, hasil menyenangkan hati yang diperoleh

dengan jalan keuletan
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3. Nasrun Harahap dkk, prestasi adalah penilaian pendidikan tentang
perckembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan
penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serat nilai-

nilai yang terdapat dalam kurikulum.

b. Pengertian Belajar

Setelah ~ diketahui pengertian prestasi, selanjutnya akan
dikemukakan pengertian belajar sehingga nanti sampailah pada maksud
yang dituju yaitu pengertian tentang “prestasi belajar”.

Belajar selalu mempunyai hubungan dengan arti perubahan, baik
perubahan ini meliputi keseluruhan tingkah laku ataupun hanya terjadi
beberapa aspek dari kepribadian orang yang belajar. Perubahan ini dalam
tiap-tiap manusia dalam hidupnya sejak dilahirkan. Belajar mempunyai
pengertian yang sangat umum dan luas, boleh dikatakan sepanjang
hidupnya seseorang mengalami proses belajar dari pengalamannya.

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa belajar itu meliputi setiap
pengalaman yang menimbulkan perubahan dalam pengetahuan, sikap dan
ketrampilan seseorang, baik perubahan bersifat positif maupun negatif,
baik sengaja maupun tidak sengaja, baik terjadi di dalam sekolah maupun
diluar sekolah. Tetapi biasanya belajar diberi pengertian khusus sebagai
setiap pengalaman yang menimbulkan perubaha-perubahan tingkah laku

yang bersifat positif, yang sengaja diberikan sekolah di bawah bimbingan

guru.
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Sejalan dengan itu, Sardiman AM. Mengemukakan suatu rumusan
bahwa belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik menurut
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta,
rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Secara umum, belajar boleh dikatakan sebagai suatu proses
interaksi antara diri manusia (Id -Ego — Superego) dengan lingkungannya
yang mungkin berjudi, fakta, konsep maupun teori. Dalam hal ini
terkadang suatu maksud bahwa proses interaksi adalah

- Proses internalisasi dari suatu kedaan diri yang belajar.
- Dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indra ikut bereperan.

Menurut Drs. Slameto, bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan yaitu tingkah laku sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
proses interaksi dengan lingkungan. Dengan demikian belajar merupakan
suatu kegiatan atau proses yang menghasilkan perubahan tingkah laku.
Perubahan itu adalah didapatkannya kemampuan baru, yang berlaku dalam
waktu yang relatif lama dan perubahan itu terjadi dikarenakan usaha.

Setelah melihat uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian prestasi belajar adalah hasil diperoleh seseorang setelah
mengikuti kegiatan atau belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu atau
setelah menyelesaikan suatu program tertentu yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.

Uraian ciri-ciri perubahan tingkah laku tersebut adalah:
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Perubahan yang terjadi secara sadar.

Ini berarti bahwa individu yang belajar menyadari terjadinya
perubahan yang ada pada dirinya sendiri.

Perubahan dalam belajar yang bersifat positif dan aktif,

Perubahan belajar anak senantiasa bertambah dan bertujuan untuk
memperoleh sesuatu yang lebih baik sebelumnya. Dengan demikian
makin banyak usaha belajar dilakukan, akan makin banyak dan baik
perubahan yang diperoleh. Perubahan bersifat efektif artinya bahwa
perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha

individu itu sendiri.

. Perubahan dalam belajar bertujuan

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi pada individu
berlangsung terus-menerus, tidak statis dan berguna bagi hidupnya.
Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan pada proses
belajar selanjutnya.

Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional.

Perubahan yang bersifat sementara atau kontemporer terjadi hanya
beberapa saat saja, sedangkan perubahan yang terjadi setelah belajar
bersifat menetap.

Perubahan dalam belajar bertujuan

Perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai.
Dengan adanya tujuan berarti siswa mengetahui arah mana yang harus

ditempuh agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Pada dasarnya
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perubahan belajar terarah kepda perubahan tingkah laku yang benar-
benar disadari.

6. Perubahan mencakup seluruh tingkah laku.
Seseorang yang belajar akan mengalami perubahan tingkah laku secara

keseluruhan dalam sikap, ketrampilan, pengetahuan dan sebagainya®®.

Prestasi belajar berasal dari kata “prestasi dan belajar”. Menurut
Purwodarminto prestasi belajar diartikan sebagai hasil yang dicapai
(dilakukan/dikerjakan). Jadi prestasi itu adalah suatu istilah yang
digunakan untuk menunjukkan pada suatu tingkat keberhasilan tentang
suatu hal, yang disebabkan oleh suatu hal yang telah dilakukan.

Prestasi mencerminkan sejauhmana siswa telah dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan disetiap bidang studi. Gambaran prestasi
siswa bisa dinyatakan dengan angka (0 s.d 10).

Dalam proses belajar mengajar, siswa mengalami suatu perubahan
dalam bidang pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap. Adanya
perubahan ini dapat dilihat dari prestasi belajar siswa yang dihasilkan oleh
siswa dari kegiatan mengerjakan soal ulangan dan mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Kata prestasi belajar mengandung dua kata yakni
“prestasi ** dan “belajar” yang mempunyai arti berbeda. Oleh karena itu
sebelum pengertian “prestasi belajar” dibicarakan ada baiknya kedua kata

itu dijelaskan artinya satu persatu. Menurut Syaiful Bahri Djamarah,

36 Syaiful Bahri Djamarah, 1994, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Surabaya, Usaha
Nasional hal: 21
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menyatakan bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang
perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan
bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka dan nilai-nilai yang
terdapat di dalam kurikulum.

Belajar adalah merupakan perubahan tingkah laku untuk mencapai

tujuan dari tidak tahu menjadi tahu atau dapat dikatakan sebagai proses
yang menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku dan kecakapan
seseorang.
Sardiman AM sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah
menyatakan bahwa belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga yang
menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut
unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Bertolak dari pendapat di atas jelas menyatakan bahwa belajar itu
bertujuan untuk mengembangkan pribadi manusia bukan hanya sekedar
mencerdaskan manusia belaka namun menjadi manusia yang
berkepribadian yang luhur itulah hakekat sebuah belajar. Dalam
mengembangkan kepribadian manusia seutuhnya itu melibatkan unsur-
unsur cipta atau membuat sesuatu, rasa/perasaan, karsa/keinginan,
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Jadi belajar merupakan suatu aktifitas yang sadar akan tujuan.
Tujuannya adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu.
Perubahan yang dimaksudkan tentu saja menyangkut semua unsur yang

ada pada diri individu.
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Dari pendapat tersebut di atas, maka seseorang dinyatakan
melakukan kegiatan belajar, setelah ia memperoleh hasil, yakni terjadinya
perubahan tingkah laku, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
mengerti menjadi mengerti dan sebagainya. Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa pengertian belajar adalah suatu proses untuk mencapai
suatu kecakapan, kebiasaan, sikap dan pengertian suatu pengetahuan
dalam usaha merubah diri menjadi semakin baik dan mampu.

Selanjutnya Abdurrahman Saleh memberikan prestasi belajar atau
hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa dari mempelajari tingkat
penguasaan ilmu pengetahuan tertentu dengan alat ukur berupa evaluasi
yang dinyatakan dalam bentuk angkah huruf atau kata atau simbol, dengan
istilah lain yakni prestasi. Salah satu program diklat (mata pelajaran) yang
diajarkan di sekolah adalah program diklat (mata pelajaran)
kewirausahaan. Pelajaran ini sengaja diterapkan di sekolah-sekolah
bertujuan adalah menghasilkan lulusan yang akan menempati lapangan
pekerjaan maupun berwiraswasta.

Pengertian prestasi belajar adalah sebagai indikator kualitas dan
kuantitas pengetahuan yang dikuasai anak didik dalam memahami mata
pelajaran di sekolah. Sehingga dari pengertian di atas dapat diketahui yang
dimaksud dengan prestasi belajar kewirausahaan adalah bukti keberhasilan
siswa dalam penguasaan terhadap program diklat kewirausahaan melalui
tahap-tahap evaluasi belajar yang dinyatakan dengan nilai. Untuk

mengukur prestasi belajar program diklat kewirausahaan, guru harus
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memberikan penilaian kepada siswa dalam bentuk angka dan ditulis

sebagai laporan pendidikan yang biasanya tercantum dalam raport.

Prestasi belajar siswa bukan semata-mata karena faktor kecerdasan
(intelegensia) siswa saja, tetapi ada faktor lain yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa tersebut, secara garis besar faktor-faktor terebut
dibagi menjadi dua yakni faktor intern dan faktor ekstern. Faktor-faktor
yang dimaksud adalah seperti yang dikemukakan oleh Nana Sudjana
sebagai berikut:

1. Faktor interen, yaitu faktor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri,
antara lain ialah kemampuan yang dimilikinya, minat dan motivasi serta
faktor-faktor lainnya.

2. Faktor ekstern, yaitu faktor yang berada di luar individu di antaranya
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Sementara itu Winkel merinci faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar adalah:

a. Faktor pada pihak siswa, terdiri dari:

1. Faktor-faktor psikis intelektual, yang meliputi taraf intelegensi,
meliputi motivasi belajar, sikap perasaan, minat, kondisi akibat
keadaan sosio kultural atau ekonomis.

2. Faktor-faktor fisik yang meliputi keadaan fisik.

3. Faktor dari luar siswa yang terdiri dari:
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b. Faktor-faktor pengatur proses belajar di sekolah, yang meliputi
kurikulum pengajaran, disiplin sekolah, teacher efectiveness, fasilitas
belajar dan pengelompokkan siswa.

c. Faktor-faktor sosial di sekolah yang meliputi sistem sosial, status sosial,
dan interaksi guru dan siswa.

d. Faktor situasional, yang meliputi keadaan politik ekonomis, keadaan
waktu dan tempat serta musim iklim.

e. Bakat

f. Minat

g. Emosi

h. Kepribadian

i. Gangguan kejiwaan atau gangguan kepribadian lainnya.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, agar siswa dapat
memperoleh prestasi belajar yang seoptimal mungkin, maka siswa perlu
meningkatkan kemampuan, minat dan motivasi yang ada dalam dirinya.
Demikian pula halnya dengan faktor yang ada di luar diri siswa. Faktor ini
dapat mendorong dan menghambat siswa dalam proses Dbelajar.
Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dapat memberi dukungan
siswa di dalam belajar. Di antara ketiga lingkungan tersebut, lingkungan
sekolah merupakan lingkungan yang terpenting yang berfungsi sebagai
lingkungan kedua yang sangat mendukung dalam mendidik anak atau

siswa, setelah lingkungan utama yaitu lingkungan keluarga.
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Minat siswa terhadap suatu pelajaran (program diklat) bisa menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan prestasi belajar siswa.
Minat siswa menurut Winkel termasuk faktor yang berpengaruh pada
prestasi belajar yang termasuk faktor ekstern.

Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu usaha, kemampuan, dan
sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal di bidang pendidikan.
Kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan
jenis tertentu yang berada di bangku sekolah.

Prestasi belajar ini merupakan suatu masalah yang berifat perinial
dalam sejarah kehidupan manusia karena sepanjang kehidupannya
manusia selalu mengejar pretasi menurut bidang dan kemampuannya
masing-masing dan prestasi ini dapat memberikan kepuasan pada diri
manusia khususnya bagi mereka yang berada dibangku sekolah. Prestasi
belajar ini terasa penting untuk dipermasalahkan, karena mempunyai
beberapa fungsi utama;

1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan
yang dikuasi oleh anak didik

2. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu, Hal ini
didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menyebut
hal ini sebagai tendensi keingin tahuan dan merupakan kebutuhan
umum pada manusia termasuk kebutuhan anak didik dalam suatu

program pendidikan.
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3. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inofasi pendidikan,
asumsinya adalah bahhwa prestasi belajar dapat dikajikan pendorong
bagi anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknolo gi

4. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi
pendidikan. Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan
releven dengan kebutuhan masyarakat, dan anak didik. Indikator
ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dapat
dijadikan indikator kesuksesan anak didik dalam masyarakat.
Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan dalam relevan
pula dengan kebutuhan pembangunan masyarakat.

5. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap
(kecerdasan) anak didik. Dalam proses belajar pembelajaran anak didik
merupakan masalah anak didik. Dalam proses belajar dan pembelajaran
anak didik merupakan masalah yang utama dan pertama karena anak
didiklah yang diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran yang
diprogramkan dalam kurikulum.

Sekolah sebagai salah satu tempat belajar memberikan bermacam-
macam pelajaran yang harus ditempuh oleh para siswa untuk mewujudkan
suatu tujuan yang ingin dicapai. Pencapaian tujuan ini diukur dengan
mengadakan suatu penilaian untuk mengukur hasil belajar tersebut dapat
digunakan dengan tes maupun non tes. Dengan itilah lain Nurkancana

menyatakan “Ada dua metode yang dapat dipergunakan untuk mengetahui
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kemajuan yang dicapai oleh murid-murid dalam proses belajar mengajar
yang mereka lakukan ialah metode tes dan non tes”.

Dengan melalui pengukuran hasil belajar inilah prestasi hasil
belajar siswa dapat diketahui dengan kata lain dari pengukuran hasil
belajar siswa itu akan diperoleh tingkat prestasi yang dicapai oleh siswa.
Seperti juga dalam bidang studi lain setelah dilaksanakan pengukuran hasil
belajar maka hasil tes, sehingga dengan begitu untuk mengetahui prestasi

belajar siswa adalah dengan melihat nilai raport maupun hasil tes lain.

. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa tidak
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa itu sendiri.

Menurut Slamento faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri atas faktor-
faktor jasmaniah, psikologi, minat, motivasi dan cara belajar. Faktor
ekstern yaitu faktor-faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Salah satu
faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah faktor
sekolah, yang mencakup metoda mengajar, kurikulum, relasi guru siswa,
sarana, dsb.

Metode mengajar adalah salah satu cara yang digunakan di dalam

mengajar. Metode mengajar harus tepat, efisien dan efektif sehingga siswa
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dapat menerima, memahami, menguasai, dan mengembangkan bahan

pelajaran. Dalam mengajar beberapa kepribadian guru yang berperan

adalah:

a. Penghayatan nilai-nilai kehidupan
Seorang guru harus berpegang pada nilai-nilai tertentu misalnya,
tanggung jawab dalam bertindak, kebanggaan atas hasil jerih payahnya
sendiri, kerelaan membantu sesama yang memerlukan bantuannya.

b. Motivasi kerja
Merupakan dorongan yang datang dari dalam dirinya untuk
mendapatkan kepuasan yang diinginkan, serta mengembangkan
kemampuan dan keahlian guna menunjang profesinya yang dapat
meningkatkan prestasi dan profesinya. Dalam hal ini, guru yang bercita-
cita menyumbangkan keahliannya demi perkembangan anak didiknya,
profesi sebagai guru merupakan kepuasan pribadi, rela mengorbankan
waktu dan tenaga demi kepentingan anak didiknya.

c. Sifat dan sikap
Guru harus memiliki sifat dan sikap luwes dalam pergaulan, suka
humor, rela membantu, kreatif dan berharap bahwa siswa mampu
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar secara aktif,

Dengan kepribadian guru yang positif, siswa akan merasa senang,
puas, dan gembira. Simpati guru merupakan faktor yang sangat utama

dalam melaksanakan tugasnya sehingga proses belajar mengajar dapat
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berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan. Di samping itu, siswa dapat
mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan sebaik-baiknya,
dan akan meningkatkan prestasi belajarnya.

Sampai saat ini belum ada teori yang secara komprehensif dapat
menjelaskan keberhasilan mengajar. Sejauh ini yang dapat dijelaskan
adalah adanya sejumlah faktor yang menurut penelitian teridentifikasi
mempunyai hubungan dengan keberhasilan siswa belajar, sehingga dapat
diharapkan bila faktor-faktor itu dimanipulasi akan mengakibatkan
peningkatan keberhasilan siswa belajar.

Penelitian-penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat
(Cruickshank, 1990) mengindikasikan adanya sejumlah faktor yang
berpengaruh pada hasil belajar siswa, yang dapat dikategorisasi ke dalam
empat variabel, yakni variabel siswa, variabel lingkungan, variabel guru,
dan variabel proses pembelajaran. Secara lebih terinci variabel siswa
mencakup faktor-faktor kapasitas belajar siswa (berhubungan dengan
kematangan dan kecerdasan), motivasi dan kesiapan belajar (penguasaan
pengetahuan prasyarat). Variabel lingkungan meliputi faktor sikap orang
tua terhadap pendidikan dan sekolah, pola interaksi antarsiswa, populasi
kelas, fasilitas belajar (termasuk buku pelajaran). Variabel guru mencakup
faktor-faktor penguasaan terhadap materi pelajaran, wawasan dalam
bidang ilmu yang diajarkannya, keterampilan mengajar, motivasi kerja,

serta kepribadian guru.
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Variabel pembelajaran melibatkan interaksi faktor perilaku
mengajar guru dan faktor perilaku belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Dari sudut perilaku mengajar, faktor-faktor yang menunjang
efektivitas pembelajaran meliputi organisasi dan sistematika penyajian
materi pelajaran, kejelasan (clarity) dan kemenarikan penyajian materi
pelajaran, ketercernaan (accessibility) materi pelajaran oleh siswa.
Sementara itu dari sudut perilaku belajar, disiplin, motivasi dan
keantusiasan siswa dalam pembelajaran menjadi faktor pendukung
keberhasilan belajar yang penting. Keberhasilan siswa belajar memerlukan
kerjasama sinergis antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Seberapa jauh masing-masing faktor berkontribusi pada
keberhasilan siswa belajar belum diketahui secara pasti. Penelitian-
penelitian yang dilakukan masih terlalu sedikit sehingga hasilnya belum
konklusif. Di samping itu pengaruh faktor-faktor tadi tidak linear, terkait
satu sama lain, sehingga sulit untuk memprediksi faktor-faktor mana yang
secara umum lebih dominan, dan kekuatan pengaruh faktor-faktor tersebut

tampak unik untuk setiap siswa.
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E. UPAYA ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR
PADA MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MELALUI LES PRIVAT
a. Pembelajaran

Belajar merupakan proses aktif, karena belajar akan berhasil jika dilakukan
secara rutin dan sistematis. Ciri dari suatu pelajaran yang berhasil, salah satunya
dapat dilihat dari kadar belajar siswa atau motivasi belajar, makin tinggi motivasi
belajar siswa maka makin tinggi peluang pengejarannya.

Prestasi merupakan nilai angkah yang menunjukan kualitas keberhasilan,
sudah barang tentu semua siswa berhasil mencapai dengan terlebih dahulu
mengikuti evaluasi yang diselenggarakan guru atau sekolah. Untuk mencapai
prestasi maka diperlukan sifat dan tingkah laku seperti: aspirasi yang tinggi, aktif
mengerjakan tugas tugas-tugas, kepercayaan yang tinggi, interaksi yang baik,
kesiapan belajar dan sebagainya. Sifat dan ciri-ciri yang dituntut dalam kegiatan
belajar itu hanya terdapat pada individu yang mempunyai motivasi yang tinggi,
sedangkan yang mempunyai motivasi yang rendah tidak ada sehingga akan
menghambat kegiatan belajarnya. Jadi secara teoritis motivasi akan
berhubunggan dengan prestasi belajar yang dicapai siswa.

Dengan motivasi Orang tua, diharapkan setiap pekerjaan yang dilakukan
secara efektif dan efesien, sebab motivasi akan menciptakan kemauan untuk
belajar secara teratur, oleh karena itu siswa harus dapat memanfaatkan setuasi
dengan sebaik-baiknya. Banyak siswa yang belajar tetapi hasilnya kurang sesuai

dengan yang diharapkan, sebab itu diperlukan jiwa motivasi, dengan motivasi
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seorang siswa akan mempunyai cara belajar dengan baik. Dengan demikian
betapa besarnya peranan motivasi dalam menunjang keberhasilan belajar.

Apabila seorang memiliki kebiasaan yang baik maka setiap usaha yang
dilakukan akan memberikan hasil yang memuaskan, menurut Tadjab, motivasi
belajar orang tua adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegeiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan itu demi
mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu yang penting bagaimana menciptakan
kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan ingin terus belajar.

Belajar dengan motivasi dan terarah dapat menghindarkan diri rasa malas
dan menimbulkan kegairahan siswa dalam belajar, pada akhirnya dapat
meningkatkan daya kemampuan belajar siswa. Dan demikian maka keberhasilan
siswa akan mudah tecapai, Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam Al-
Qur’'an bahwa manusia tergantung pada dirinya sendiri, apakah itu mau atau tidak
yaitu Q.S. Ar-ra'd ayat 11:

GV pguaiille | g pmay gl pma¥ il )

Artinya :”.......sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri......”.40

Dari ayat diatas dijelaskan dikaitkan dengan motivasi orang tua tergantung
pada diri siswa itu sendiri apakah bisa melakukannya dengan baik secara kualitas

maupun kuantitasnya,

40 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Mahkota Surabaya, 1990
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Pada dasarnya prestasi belajar adalah akibat dari belajar, terutama belajar
yang mempunyai motivasi tinggi. Jadi uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar mempunyai hubungan erat dengan prestasi belajar. Semakin
tinggi motivasi belajar siswa kemungkinan semakin besar peluang untuk
mencapai prestasi yang baik atau tinggi.

Telah dibahas pada bagian terdahulu bahwa untuk mencapai sukses dalam
belajar, anak harus rajin dan aktif di dalam belajarnya yang untuk itu menuntut
pula terpenuhinya persyaratan-persyaratan belajar anak baik interval maupun
eksternal subyek belajar atau si anak. Dalam hal ini Drs. D. Ketut Sukardi
menyebutnya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar.

Di dalam bukunya “Bimbnagan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah”
dijelaskan:

Faktor internal ialah aktor yang menyangkut seluruh diri pribadi, temasuk
fstk maupun mental atau psiko-fisiknya yang iktu menentukan behasil tidaknya
seseorang dalam belajar.

Faktor ekstenal ialah aktor yang bersumber dari luar individuyang
bersangutan, ruang belajar, alat-alat pelajaran lingkungan sosial maupun
lingkungan alamiahnya. 1

Terpenuhinya kedua factor tersebut di atas secara baik, dalam arti dalam

terpenuhinya persyaratan belajar bagi anak secara sempurna, akan menjamin

'D. Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Usaha Nasional, Surabaya,
1983, him. 30



64

keberhasilan belajar secara optimal. Untuk mencapai tujuan itu tidak terlepas dari
peranan bimbingan orang tua.

Maka dari itu, orang tua jangan berprasangka bahwa setelah anak masuk
pendidikan formal yakni sekolah, tanggung jawab pendidikan terhadap anaknya
beralih ke para tangan guru di sekolah. Sebab keberadaan sekolah hanyalah
membantu, sedangkan tanggung jawab penuh terhadap tercapainya kedewasaan
anak ada pada orang tua. Hal ini sesuai dengan pendapat Drs M. Ngalim
Poerwanto, sebagai berikut:

Tugas orang tua dalam mendidik anak-anaknya sudah sangat berat dan
harus dibantu oleh sekolah. Tetapi kita harus ingat, bahwa tidak semua anak dari
kecilnya sudah menjadi tanggung jawab sekolah. Dan jangan kita salah tafsir,
bahwa anak-anak yang sudah diserahkan ke sekolah untuk dididiknya adalah
seluruhnya menjadi tanggung jawab sekolah.2

Pendapat di atas cukup beralasan bahwa sebagian besar kehidupan anak
dilaluinya di rumah bersama keluarga, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pendidikan anak di luar jam-jam sekolah anak berada di rumah, pada waktu yang
tersisa ini orang tua cukup menentukan untuk mengarahkan anak kepada apa
yang diinginkan.

Keterbatasan yang ada pada diri anak baik rohaniah maupun jasmaniyah

untuk memnuhi segala kebutuhan belajarnya. Sangat memerlukan bimbingan dan

M. Ngalim Poerwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, CV. Remaja Karya, Bandung,
1988, him. 85
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pertolongan dari kedua orang tuanya. Maka sangat memprihatinkan sekali bagi
seorang anak di lepas begitu saja tanpa mendapatkan perhatian dari kedua orang
tuanya. Hal ini sangat mungkin sekali terjadi karena banyak sebab-sebab
diantaranya karena kesibukan keluarga, faktor ekonomi lemah, keretakan
keluarga atau keawaman keluarga sehingga melengahkan anaknya dari
memperoleh bimbingan yang semestinya.

Mengharapakan anak sukses dalam belajar di sekolah bukanlah masalah
yang mudah, orang tua harus terlibat langsung ikut menciptakan situasi dan
kondisi yang memungkinkan anak aktif dan berkreasi serta berprestasi dalam
belajarnya di sekolah salah satunya melalui les privat. Sebagaimana kita
maklumi, bahwa di dalam aktivitas belajar anak di sekolah tidak selamanya
berjalan mulus tanpa menemui kesulitan-kesulitan dan kendala, baik yang prinsip
misalnya kegangguan kejiwaan yang mungkin mempengauhi konsentrasinya,
maupun yang paling kecil umpamanya kesulitan mengatikan kata asing dalam
kalimat, atau keterbatasan fasilitas belajar yang semuanya itu akan menghambat
proses belajarnaya.

Kesulitan sekecil apapun yang di temui anak di dalam belajarnya, bisa
diatasi dengan pembelajarn di luar sekolah (privat) jangan sampai tidak
mendapatkan pemecahan dan bantuan secepatnya. Sebab jika dibiarkan berlarut-
larut akan berakibat lebih fatal. Disinilah bimbingan orang tua sangat dibutuhkan

untuk membantu solving problem yang dihadapi oleh anak.
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Untuk mengenali kesulitan-kesulitan belajar anak khususnya yang di
sekolah dan dibutuhkan pendidikan di luar sekolah seperti (les privat), orang tua
perlu mengenal kesulitan yang dihadapinya dan kebutuhannya itu. Dalam hal ini
orang tua dapat melakukan dengan menanyakan langsung kepada anaknya apakah
ada pelajaran-pelajaran yang sulit diikuti, atau orang tua menanyakan langsung
kepada guru privat mengenai pelajarn-pelajaran yang sukar diikuti oleh anaknya.
Sikap demikian merupakan motivasi bagi tumbuhnya semangat belajar anak.

Dengan modal les privat, orang tua sedapat mungkin selalu menyertai dan
memantau aktivitas belajar anaknya meski diluar rumah.

Berdasarkan pandangan para ahli yang disebutkan tadi, secara teoritis dapat
dipastikan adanya hubungan yang erat antara upaya bimbingan orang tua melalu
les privat dengan prestasi belajar anak pada materi PAL Dengan ini pula dapat
disimpulkan bahwa semakin optimal upaya orang tua di dalam belajar anaknya
akan semakin optimal pula prestasi belajarnya di sekolah. Pada gilirannya anak
akan mencapai sukses dan prestasi belajar yang gemilang.

b. Les Privat

Diakui atau tidak, sekarang ini tidak sedikit orang tua berpandangan bahwa
kebutuhan pendidikan anak tidak cukup hanya dipenuhi dari bangku sekolahan
saja. Anak, dalam konteks ini, perlu pula mendapatkan pendidikan ekstra.
Pendiidkan ekstra di sini maksudnya adalah pendidikan yang didapat di luar jam
sekolah (Bimbingan). Secara garis besar, pendidikan ekstra ini dapat dibagi

menjadi dua:
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1. Pendidikan Ekstra Akdemik.
Pendidikan ini tentu saja terkait dengan pendidikan sejumlah mata pelajaran yang
umumnya merupakan mata pelajaran yang didapat anak di sekolah.

2. Pendidikan Ekstra Non Akademik.
Sedangkan pendidikan ekstra non akademik ini merupakan pendidikan yang
berhubungan dengan pengembangan minat dan bakat anak.

Salah satu upaya orangtua agar anaknya mendapatkan pendidikan ekstra ini
adalah dengan jalan memasukkan anaknya ke tempat les. Di tempat les inilah
anak mendapatkan pendidikan tambahan alias pendidikan ekstra. Terserah orang
tua pelajaran tambahan apa yang perlu si anak dapatkan dan pelajari.
Persoalannya sekarang perlukah anak diikutsertakan dalam berbagai kegiatan les,
yang mungkin menyita waktu si anak? Atau justru tidak usah sama sekali. Ada
orang tua yang ngotot memasukkan anaknya ke tempat les bahasa inggris.
Padahal, si anak sama sekali tidak minat untuk ikut les semacam ini. Anak
akhirnya terpaksa saja mengikuti kemauan orang tua. Hasilnya anak enggan
belajar di tempat les.

Jadi, Yang dimaksudkan les privat adalah memberikan pembelajaran dan
bimbingan kepada peserta les privat secara khusus dilakukan dengan cara privat
antar guru dan peserta les yang dilakukan di tempat tertentu.

Parahnya, satu atau dua kali kesempatan, sang anak pergi dari rumah
menuju tempat les. Namun, di tengah perjalanan ia malah berbelok arah menuju

tempat sewa playstation, menghabiskan waktu di sana bermain PS.



68

Kebutuhan untuk mendapatkan pendidikan ekstra bagi anak pada akhirnya
dilirik oleh sementara kalangan yang jeli untuk membuka lahan bisnis. Berbagai
pelajaran tambahan, baik yang akademik maupun non akademik, ditawarkan oleh
banyak tempat les sekarang ini. Soal tarifnya, bervariasi. Dari yang cuma puluhan
ribu hingga ratusan ribu rupiah. Maraknya tempat les dengan berbagai
tawarannya ini tidak jarang membuat orang tua sedikit bingung dalam
menjatuhkan pilihan ketika mereka berniat memasukkan anaknya ke tempat les.
Bukan apa-apa, memasukkan anak ke tempat les kan tidak gratis. Sudah pasti
orang tua tidak ingin rupiah yang telah dikeluarkannya terbuang sia-sia.

Untuk mengetahui apakah tempat les itu berkualitas atau tidak, ada tiga hal
yang perlu orang tua cermati yaitu:

» Kualitas anak yang telah belajar di tempat tersebut.
Mencari informasi dengan jalan bertanya sana-sini ihwal bagaimana
kualitas anak-anak yang telah belajar di tempat les tersebut.
> Latar belakang pengajarnya.
Pastikan para pengajarnya qualifed untuk bidang yang diajarinya.
Selain itu pastikan pula apakah para pengajar memiliki cukup pengetahuan
psikologi pendidikan ihwal bagaimana memotivasi siswa dan memahami

karakter anak-anak.
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» Sistem pengajaran.
Tiap-tiap tempat les memiliki metode pengajaran tertentu. Sebut
misalnya dalam bidang matematika, ada tempat les yang menerapkan metodde

kumon atau ada juga mempraktikkan metode lainnya.



